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Dalam hal keselamatan kerja tidak membedakan faktor umur, jenis
kelamin, status, jabatan, semua manusia bisa mengalami
kecelakaan kerja jika tidak mengikuti peraturan yang telah
diterapkan oleh instansi. Oleh karenanya tujuan dari program PKM
ini adalah memberikan pendampingan dasar implementasi terkait
aspek K3 maupun 6S, agar mereka memiliki bekal dasar mengenai
teori K3, jenis-jenis potensi bahaya ditempat kerja dan pentingnya
peranan 5S5+1S sebagai dasar pondasi program improvement
lainnya dan kaitannya dengan unsur safety dalam bekerja,
pemahaman dasar ini penting sebagai pembekalan sebelum mereka
berkecimpung dalam dunia kerja. Metode dalam pengabdian ini
melalui kuliah dan diskusi tatap muka di sekolah SMK Pratama-
Gunung Putri-Bogor, Jawa Barat. Diharapkan dapat menggugah
kesadaran siswa/i dan menjadi budaya positif dan bisa
mengaplikasikan pengetahuan tersebut disetiap kegiatan sehari-
hari.

Basic Introduction to K3 and 5R+1S at SMK Pratama Gunung
Putri, Bogor, West Java
Abstract

In terms of work safety, it does not distinguish factors of age, gender,
status, or position, and all humans can experience work accidents if they
do not follow the regulations that the agency has applied. Therefore, the
purpose of this PKM program is to provide essenstial assistanice on
implementation related to K3 and 65 aspects so that they have introductory
provisions regarding K3 theory, types of potential hazards in the
workplace, and the importance of the role of 55 + 1S as the foundation for
other improvement programs and their relation to elements safety in work,
this basic understanding is essential as a debriefing before they are involved
in the world of work. The method in this service is through lectures and
face-to-face discussions at SMK Pratama-Gunung Putri-Bogor, West Java.
It is hoped that it can arouse students' awareness and become a positive
culture and apply this knowledge in daily activities.
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PENDAHULUAN
Kegiatan PkM ini mempunyai peran

yang sangat penting bagi perguruan
tinggi untuk menjalin komunikasi
dengan masyarakat di sekitar kampus
atau antar Desa, Kecamatan, Kabupaten
dan  maupun  Provinsi.  Dalam
kesempatan yang dilakukan setiap

dosen harus melaksanakan tri dharma

perguruan tinggi diantaranya:
pengabdian kepada masyarakat.
Kegiatan Pengabdian kepada

Masyarakat (PkM) yang dilakukan oleh
dosen harus sesuai dengan bidang
keahliannya, supaya kinerja yang
dilakukan mempunyai nilai yang tinggi
(Kumala & Ramdhan, n.d.).

Dalam setiap kesempatan dosen
mencari peluang untuk mengadakan
kegiatan PkM di sekolah maupun di
tempat lain, dimana masyarakat
membutuhkan pelatihan, workshop,
maupun seminar, supaya menambah
wawasan berbagai bidang ilmu. Perihal
keahlian dari dosen STT
Muhammadiyah Cileungsi mempunyai
kompetensi dalam hal K3 dan 6S, maka,
kami sebagai dosen merencanakan

pendampingan dalam hal K3 & 6S di
SMK atau Sekolah Menengah Kejuruan.

Pembekalan Dasar K3 dan 6S di SMK Pratama ...

Pentingnya pendampingan dalam
hal K3, karena siswa kelas 10-12 untuk
mempersiapkan dalam menghadapi
dunia kerja. Bagaimana siswa bisa
menerapkan tentang K3 dan 6S tersebut
dalam keseharian di kelas maupun nanti
di dunia kerja (Wahyuni et al., 2018).
Pemahaman  siswa  perihal K3
mempunyai dampak yang signifikan
(Pogalan & Dapur, 2019).

Keselamatan kerja dilingkungan
sekolah perlu perhatian besar untuk
menyesuaikan di dunia kerja(Maulana,
2020). Dimana siswa/siswi belum
memahami tentang K3 (E.g et al., 2018).
Setiap kegiatan yang dilakukan oleh
siswa/siswi  pada  saat  proses
pembelajaran, praktek, serta kegiatan
kurikuler lainnya harus diterapkan
tentang K3 (Kusuma & Muttagqin, 2019).
K3 (Keselamatan dan Kesehatan
Kerja)(Nissa & Amalia, 2018). Dalam
keseharian kita melakukan aktifitas
harus didasari pemahaman tentang
keselamatan kerja. Dimana keselamatan
kerja yang diatur oleh UU No 1 Tahun
1970(UU RI Nomor 1, 1970). Manfaat
dalam pendampingan K3 & 65 ini
mencakup semua aspek yang dilakukan

lingkungan sekolah (Yuliandi & Ahman,
2019). Pelaksanaan K3 yang dilakukan di



lingkungan sekolah sangat penting

dilakukan ~ untuk  meminimalisasi
kecelakaan kerja (W. Ningsih & Ferijani,
2020) (Ariyani et al., 2021). Prosedur
dalam pelaksanaan K3 di lingkungan
sekolah masih minim sekali, untuk itu
perlu ada perbaikan di berbagai bidang
yang ada di sekolah (Syafrial &
Ardiansyah, 2020). Identifikasi masalah
setiap kegiatan praktek yang dilakukan
siswa/siswi harus diperhatikan dengan
baik, supaya memahami tentang K3
(Martalina et al., 2018)(S. O. D. Ningsih &
Hati, 2019).

Tujuan dalam pelaksanaan PkM
untuk  meningkatkan  pengetahuan
tentang K3 & 6S kepada siswa/siswi
SMK Pratama, untuk mempersiapkan

dalam menghadapi dunia kerja.

METODE

Metode dalam pelaksanaan
pengabdian kepada masyarakat yang
dilaksanakan di SMK Pratama, berawal

dari diskusi dengan staf SMK dengan

LPPM-Sekolah  Tinggi  Teknologi
Muhammadiyah Cileungsi. Untuk
menindaklanjuti  kegiatan tersebut,

maka LPPM menyurati ke Kepala
Sekolah SMK Pratama mohon izin
untuk melaksanakan kegiatan tatap

muka bersama siswa dan siswi SMK
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Pratama. Adapun dalam pelaksanaan
pengenalan dasar K3 dan 5R+1S
dilaksanakan dengan tatap muka
dengan mempresentasi materi oleh 2
pemateri dari STT Muhammadiyah
Cileungsi, Wilarso

HASIL & PEMBAHASAN
Kesempatan pertama pemaparan

tentang dasar K3, pendampingan K3 ini
diikuti oleh +/- 50 siswa/siswi & Guru
SMK Pratama. Perihal dasar K3 selalu
dalam diri kita adalah keselamatan,
entah kenapa keselamatan selalu
menjadi perhatian secara nyata atau
tidak disetiap manusia. Namun
dampaknya cukup besar dirasakan oleh
manusia itu sendiri jika mengalami
suatu kecelakaan kerja.

Dasar K3 ini  pemahaman
pengetahuan dasar setiap manusia
untuk mengetahui potensi-potensi yang
terjadi pada saat melakukan aktivitas
kerja(Hamdy, 2016). Mulai dari diri
sendiri sampai dengan orang lain, kita
sebagai tenaga kerja maupun orang lain
yang berada di dalam lingkungan
pekerjaan harus mematuhi segala hal
yang telah diatur untuk menjaga
keselamatan kita bersama.

Dalam diskusi dengan siswa/siswi

SMK Pratama perihal keselamatan
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kerja, mulai dari pemahaman tentang

lambing K3, pemahaman dasar pada
saat mereka melakukan pembelajaran di
kelas, maupun praktek dibahas dalam
pembahasan lambang K3.

Dari beberapa pertanyaan maupun
jawaban yang disampaikan oleh
siswa/siswi belum tepat dan masih jauh
dari pemahaman tentang K3. Hal ini
menjadi perhatian kita semua, untuk
berbagi pengetahuan ke setiap SMA,
SMK, maupun tingkat SLTA (Sekolah
Lanjut Tingkat Atas) supaya mereka
memahami dengan baik dan benar saat
menghadapi dunia kerja.

Pada kesempatan pemaparan
materi dan diskusi juga dilakukan
dengan siswi SMK Pratama untuk
menjelaskan keselamatan kerja saat
mereka melakukan praktek di ruang
kelas maupun kerja praktek lapangan.
Tanya jawab yang dilakukan dalam hal
ini adalah membahas potensi bahaya
saat berada diruang kelas, masuk dan

keluar dari ruang kelas tersebut. Diskusi

seperti akan memudahkan siswa
memahami  potensi-potensi  bahaya
yang  ditimbulkan saat mereka

melakukan aktivitas(Bastuti, 2021)(Asih
et al., 2020).

Pembekalan Dasar K3 dan 6S di SMK Pratama ...

Kemudian dalam paparan dasar K3 ini
siswa/siswi dijelaskan tentang bahaya K3,
supaya mereka mengetahui potensi bahaya
apa saja yang terjadi di lingkungan kerja
(sekolah  maupun di dunia industri)
(Irmawati et al., 2019). Dalam bahaya K3
ada 5 hal yang harus diperhatikan
diantaranya: 1)

Fisik/mekanik, 3) Biomekanik, 4) kimia, 5)

Bahaya Biologi, 2)
Psikologi.

Kesempatan kedua pemaparan materi
tentang dasar 55+1S, yang disampaikan
oleh pemateri kedua M. Ali Pahmi. Dalam
materi kedua ini dibahas definisi 8 waste
yang terdiri dari (Jeffrey K. Liker and Gary
L. Convis, 2012):

1. Waiting-Menunggu: birokrasi

/proses yg sedang berjalan,

tool/dokumen hilang, tunggu
material, alat rusak dsb
2. Transport-Handling material yg

tidak efisien.

3. Inventory-Terlalu banyak stock,
RM, WIP, FG.
4. Movement-Mencari  barang yg

menumpuk, pergerakan tidak
efisien dsb.

5. Overprocessing-Langkah yg tidak
perlu  diproses/tidak  diminta
konsumen

6. Defects-Repair dokumen/ product,

scrap, inspeksi



7. OQuerproduction-Memproduksi
barang yg tidak dipesan konsumen

8. Unused talent-Talenta team yg tidak
digunakan maksimal.

Serta apa fungsi housekeeping (5S)
dan kaitannya dengan lean
manufacturing di dunia industri (MA
Pahmi, 2020), pabrik, bengkel maupun
dalam lingkup yang lebih kecil seperti
di rumah masing-masing. Juga
dijelaskan tujuan dari 5S dari perspektif
industri dalam aspek profit melalui
reduksi / eliminasi 8 waste(Shah &
Patel, 2018)(Mayatra et al., 2015)(Diaz-
Reza et al., 2019) dan menjadi salah satu

pondasi bagi program improvement

lainnya khususnya dalam TPM.
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Gambar 1 55 sebagai pondasi program TPM(Willmott &
Mccarthy, 2001)
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Gambar 2 Strategi eliminasi dan reduksi waste dengan 5R
(Muhammad et al., n.d.)
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Gambar 3 Foto bersama

Gambar 3 menjelaskan dari kuesioner
yang dilakukan saat kegiatan dalam
pembahasan K3 maupun 6S, dimana
paparan materi tersebut dari 54 peserta
yang hadir menyatakan 28 penting dan 25
sangat penting, yang dijelaskan pada

gambar 4.
29
28
28
27
26
25
25
23
Penting Sangat penting

Gambar 4 Grafik kepuasan kegiatan PkM

Pada tabel 1 peserta dari siswa/siswi
SMK Pratama menginginkan pelatihan
sesuai dengan bidang ilmu yang mereka
tekuni maupun untuk kedepannya.

Tabel 1 Potensi kegiatan PkM di SMK Pratama

Potensi Kegiatan PkM yang akan
datang

Z
S

Tentang dunia otomotif

Tentang dunia otomotif

Tentang dunia otomotif

Tentang keselamatan bekerja
Tentang dunia otomotif
Menjelaskan jurusan
Pengetahuan tentang mesin mesin
Tentang dunia otomotif

Bebas
Tentang gimana aja ketika masuk di
10  industri
Apa saja yg penting nambah
11 pengetahuan

O 0 N1 O O = W N R
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12 Public speaking

13 Alat pemadam api
14 Mengembangkan bisnis
15 Tentang bisnis

16  Publik speaking
Menumbuhkan Karakter yang
17 Kompetitif, Kritis dan Visioner.

18 Tentang perkembangan Teknologi/ Al

SIMPULAN
Pelaksanaan pengabdian kepada

Masyarakat yang dilakukan di SMK
Pratama-Gunung Putri berdampak
positif dalam hal pemahaman dasar K3,
untuk mempersiapkan bergabung di
dunia kerja. Dari total peserta yang
mengikuti kegiatan tersebut cukup
antusias sesuai dengan hasil kuesioner
yang disampaikan. Dari total 53 peserta
yang hadir 28 peserta kegiatan yang
dilaksanakan menyatakan penting, dan
25 peserta menyatakan sangat penting.
Kegiatan PkM tersebut memberikan
kontribusi besar terhadap pengalaman
siswa/siswi di SMK Pratama Gunung
Putri.
UCAPAN TERIMA KASIH

Kepada jajaran SMK Pratama yang
telah memberikan dukungan terhadap
pelaksanaan  Pengabdian  kepada
Masyarakat yang telah dilaksanakan.
Kami wucapkan terima kasih kepada

Ketua STTMC yang telah memberikan

arahan terhadap pelatihan pengelasan

Pembekalan Dasar K3 dan 6S di SMK Pratama ...

yang dilaksanakan oleh LPPM dan
Dosen STTMC.
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